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DETEKSI MASTITIS SUBKLINIS DENGAN CALIFORNIA
MASTITIS TEST (CMT) DAN PEMERIKSAAN
ORGANOLEPTIK PADA AIR SUSU SAPI DI KABUPATEN
PASURUAN

Joddy Rian Ramadhan

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kejadian mastitis subklinis pada
sapi perah berdasarkan uji organoleptik dan uji California Mastitis Test (CMT).
Penelitian dilakukan terhadap 20 ekor sapi perah dengan total 80 kuartir ambing.
Parameter yang diamati dalam uji organoleptik meliputi warna, konsistensi, dan
aroma susu, sedangkan uji CMT digunakan untuk mendeteksi peningkatan jumlah
sel somatik sebagai indikator mastitis subklinis. Data yang diperoleh dianalisis
secara deskriptif dalam bentuk persentase dan distribusi frekuensi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sebagian besar sampel susu berada dalam kondisi normal,
yaitu sebanyak 19 ekor sapi (95%), sedangkan 1 ekor sapi (5%) menunjukkan
perubahan organoleptik berupa warna kuning keruh, konsistensi kental, dan aroma
busuk pada seluruh kuartir ambing. Hasil uji CMT menunjukkan bahwa sebanyak
76 kuartir (95%) negatif dan 4 kuartir (5%) positif mastitis subklinis. Prevalensi
mastitis subklinis dalam penelitian ini adalah sebesar 5%. Sapi yang menunjukkan
perubahan organoleptik juga menunjukkan hasil CMT positif pada seluruh kuartir
ambing, sedangkan sapi dengan kondisi organoleptik normal menunjukkan hasil
CMT negatif. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa uji
organoleptik menunjukkan kesesuaian dengan uji CMT dalam mendeteksi mastitis
subklinis, sehingga dapat digunakan sebagai metode skrining awal yang sederhana
di tingkat peternakan.

Kata kunci: Mastitis subklinis, sapi perah, uji organoleptik, California Mastitis
Test (CMT).
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DETECTION OF SUBCLINIC MASTITIS WITH THE
CALIFORNIA MASTITIS TEST (CMT) AND ORGANOLEPTIC
EXAMINATION OF COW'S MILK IN PASURUAN REGENCY

Joddy Rian Ramadhan

ABSTRACT

This study aimed to identify subclinical mastitis in dairy cows based on
organoleptic examination and the California Mastitis Test (CMT). The study was
conducted on 20 lactating dairy cows with a total of 80 udder quarters. The
organoleptic parameters observed included milk color, consistency, and odor,
while the CMT was used to detect an increase in somatic cell count as an indicator
of subclinical mastitis. The data obtained were analyzed descriptively using
percentages and frequency distribution. The results showed that most milk samples
were in normal condition, with 19 cows (95%) showing normal organoleptic
characteristics, while 1 cow (5%) showed abnormal changes including yellowish
cloudy color, thick consistency, and foul odor in all udder quarters. The CMT
results indicated that 76 quarters (95%) were negative and 4 quarters (5%) were
positive for subclinical mastitis. The prevalence of subclinical mastitis in this study
was 5%. The cow that showed abnormal organoleptic characteristics also showed
positive CMT results in all udder quarters, whereas cows with normal organoleptic
results were negative in the CMT. In conclusion, organoleptic examination showed
conformity with CMT results in detecting subclinical mastitis and can be used as a
simple preliminary screening method at the farm level.

Keywords: Subclinical mastitis, dairy cows, organoleptic test, California Mastitis
Test (CMT).
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